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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan kurikulum, guru, dan siswa 

terhadap pengembangan bahan ajar Teks Laporan Hasil Observasi (LHO) untuk 

siswa SMA dengan pendekatan etnopedagogi bermuatan kearifan lokal Kampung 

Adat Banceuy. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan pembelajaran LHO, 

di mana siswa seringkali kesulitan menuangkan ide dan merasa materi tidak 

kontekstual dengan pengalaman mereka. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui angket kepada 10 guru 

Bahasa Indonesia dan 100 siswa kelas X di Kabupaten Subang. Hasil penelitian 

menunjukkan tiga hal utama: (1) Pengembangan bahan ajar ini sangat selaras 

dengan Kurikulum Merdeka yang mengamanatkan integrasi kearifan lokal untuk 

pembentukan karakter. (2) Guru menghadapi kendala bahan ajar yang tidak 

kontekstual dan sangat mendukung adanya integrasi budaya lokal untuk 

meningkatkan minat siswa serta menjadikan pembelajaran lebih bermakna. (3) 

Siswa menilai bahan ajar yang ada saat ini kurang menarik dan sulit dipahami, 

namun mereka menunjukkan minat yang sangat tinggi untuk mempelajari budaya 

lokalnya serta meyakini pembelajaran yang terkait budaya akan lebih bermakna dan 

mudah dipahami. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat 

kebutuhan yang mendesak dan signifikan untuk mengembangkan bahan ajar teks 

LHO berbasis etnopedagogi bermuatan kearifan lokal Kampung Adat Banceuy 

guna mewujudkan pembelajaran yang lebih kontekstual, menarik, dan efektif. 

 

Kata Kunci: Bahan Ajar; Etnopedagogi; Kampung Adat Banceuy; Kearifan Lokal; 

Teks LHO. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di era digital saat ini menuntut inovasi dalam pengembangan bahan ajar 

yang relevan dan kontekstual, khususnya bagi siswa SMA (Fakih dkk., 2025; 

Nurhayati dkk., 2024). Pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA) memegang peranan fundamental dalam membentuk 

kemampuan literasi, komunikasi, kreativitas, dan pemikiran kritis peserta didik 

(Bardi dkk., 2025; Kristyani, 2023; Sukmawati dkk., 2023). Dalam kerangka 

Kurikulum Merdeka, salah satu materi esensial yang secara konsisten diajarkan 

adalah Teks Laporan Hasil Observasi (LHO). Materi ini telah diidentifikasi sebagai 

kompetensi inti yang harus dikuasai siswa, terlihat dari kehadirannya di berbagai 

jenjang pendidikan, termasuk Kelas 8 dan Kelas 10. Teks LHO didefinisikan 
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sebagai sebuah laporan yang menyajikan hasil kegiatan pengamatan yang 

didasarkan pada fakta dan data yang objektif serta bersifat universal (Laia, 2023).  

 

Meskipun urgensi pembelajaran Teks LHO sangat jelas, implementasinya di tingkat 

SMA menghadapi berbagai tantangan signifikan, baik dari sisi peserta didik 

maupun guru. Peserta didik seringkali mengalami kesulitan yang substansial dalam 

proses penulisan Teks LHO (Cahyono & Sobari, 2022; Laia, 2023; Sudrajat & 

Firmansyah, 2020). Permasalahan utama yang teridentifikasi adalah kesulitan 

dalam menuangkan ide atau gagasan serta memilih diksi yang tepat untuk 

menyampaikan informasi secara objektif dan akurat (Aldiyah & R, 2023; 

Qomariyah dkk., 2021). Kesulitan dalam "menuangkan ide atau gagasan" untuk 

Teks LHO, mengisyaratkan adanya ketidaksesuaian antara pengalaman hidup siswa 

dan topik observasi yang disajikan. Hal ini menunjukkan kebutuhan mendesak akan 

materi yang lebih kontekstual dan relevan secara kultural untuk memicu proses 

ideasi mereka. 

 

Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki potensi 

yang sangat besar untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Pendekatan ini 

dapat berperan penting dalam melestarikan budaya daerah, memperkuat identitas 

diri siswa, dan menanamkan nilai-nilai karakter yang luhur (Irfan dkk., 2021; 

Misriani dkk., 2023; Musaddat dkk., 2022). Kurikulum Merdeka secara eksplisit 

mendukung integrasi kearifan lokal sebagai komponen yang tak terpisahkan dalam 

pembentukan karakter siswa, bahkan menjadikannya sebagai fondasi utama 

(Annisha, 2024). Pembelajaran yang kontekstual dengan budaya lokal terbukti lebih 

bermakna dan mampu meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa dalam proses 

belajar. 

 

Konsep etnopedagogi menjadi relevan untuk menjembatani kesenjangan ini. 

Etnopedagogi adalah sebuah pendekatan pendidikan yang secara fundamental 

menekankan pada pembentukan identitas etnokultural peserta didik (Selasih & 

Sudarsana, 2018; Sugara & Sugito, 2022a; Wanhar & Hasibuan, 2021).  

 

Kampung Adat Banceuy, yang terletak di Desa Sanca, Kecamatan Ciater, 

Kabupaten Subang, Jawa Barat, menawarkan kekayaan budaya dan tradisi lokal 

yang sangat potensial untuk diintegrasikan ke dalam pembelajaran. Kampung ini 

dikenal luas karena keberhasilannya dalam melestarikan dan mengembangkan 

warisan budaya Sunda secara turun-temurun. Kedalaman informasi sejarah dan 

konteks geografis Kampung Adat Banceuy menyediakan latar belakang yang kaya 

dan otentik untuk Teks LHO. 
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Berpijak dari kesenjangan tersebut, penelitian ini berorientasi pada analisis 

kebutuhan bahan ajar teks LHO berbasis etnopedagogi yang memanfaatkan 

kekayaan budaya Kampung Adat Banceuy untuk siswa SMA. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kebutuhan kurikulum, guru, dan siswa terkait 

pengembangan bahan ajar teks LHO untuk menyediakan bahan ajar inovatif yang 

relevan secara kultural dan berkontribusi pada peningkatan motivasi, keterlibatan, 

dan pemahaman kontekstual dalam pembelajaran teks LHO, dengan menyediakan 

objek observasi yang dekat dengan pengalaman siswa. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya materi teks LHO.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif deskriptif untuk secara 

komprehensif menginvestigasi analisis kebutuhan kurikulum, guru, dan peserta 

didik kelas X SMA di Kabupaten Subang. Fokus utama kajian ini adalah analisis 

kebutuhan pengembangan bahan ajar bermuatan etnopedagogi Kampung Adat 

Banceuy yang relevan untuk pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada 

materi teks LHO. Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih karena kemampuannya 

dalam menyediakan deskripsi mendalam dan holistik mengenai fenomena yang 

diteliti, sehingga memungkinkan identifikasi kebutuhan spesifik dari ketiga elemen 

pendidikan tersebut dalam konteks integrasi kearifan lokal (Mukhtar, 2017; 

Soendari, 2010). 

 

Penelitian ini melibatkan 10 guru Bahasa Indonesia dan 100 peserta didik kelas X 

SMA di Kabupaten Subang. Pemilihan subjek dilakukan melalui teknik purposive 

sampling, dengan kriteria tertentu yang memastikan relevansi partisipan terhadap 

tujuan penelitian, yaitu memiliki pengalaman mengajar atau belajar Bahasa 

Indonesia di tingkat SMA dan berada di wilayah Kabupaten Subang. Pembatasan 

lokasi di Kabupaten Subang bertujuan untuk menjaga fokus penelitian pada konteks 

lokal yang kaya akan nilai-nilai budaya dan etnopedagogi. 

 

Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh partisipan. 

Selain kuesioner, data juga dapat dilengkapi dengan wawancara mendalam untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih kaya dan nuansa yang mungkin tidak 

terungkap melalui kuesioner. 

 

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif Miles dan 

Huberman, yang mencakup tiga alur kegiatan yang saling terkait: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Data yang terkumpul dari 

kuesioner dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi pola, tren, dan 

kecenderungan kebutuhan serta harapan partisipan (Rijali, 2019). Untuk menjamin 

validitas data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber. Triangulasi dilakukan 



 

85 

Analisis Kebutuhan Pengembangan Bahan Ajar Teks LHO dengan Pendekatan 

Etnopedagogi Bermuatan Kearifan Lokal Kampung Adat Banceuy 

 

Muhamad Pahruroji, Isah Cahyani, Yeti Mulyati 

dengan membandingkan data yang diperoleh dari guru, peserta didik, dan literatur 

yang mendukung (Nurfajriani dkk., 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Eksplorasi Potensi Kampung Adat Banceuy sebagai Bahan Ajar Teks LHO 

Masyarakat adat Banceuy dikenal karena keberhasilan mereka dalam memegang 

teguh tradisi dan budaya leluhur, termasuk dalam pengelolaan lingkungan dan 

praktik pertanian. Kampung ini merupakan gudang potensi budaya yang melimpah, 

mencakup berbagai kesenian dan ritual tradisional yang masih hidup dan 

dilestarikan (Afifah & Moeis, 2017; Azizah & Cahyanto, 2023). 

 

Volume dan kedalaman tradisi serta kesenian yang terdokumentasi di Kampung 

Adat Banceuy menawarkan peluang yang tak tertandingi untuk materi Teks LHO 

(Andari & Ismarizal, 2023; Andari & Yuniawati, 2022; Supriatna, 2011). Setiap 

tradisi, dengan prosesi, simbolisme, dan keterlibatan komunitasnya yang spesifik, 

dapat berfungsi sebagai subjek observasi yang berbeda dan kompleks. Hal ini 

memungkinkan siswa untuk menerapkan struktur LHO (pernyataan umum, 

deskripsi rinci, kesimpulan/manfaat) secara komprehensif. Dengan demikian, 

kekayaan budaya ini secara langsung mengatasi kesulitan siswa dalam 

mengembangkan deskripsi yang rinci dan terstruktur karena materi observasi sudah 

terstruktur secara alami dalam praktik budaya Banceuy (Sutarna & Lutfi, 2021). 

 

Analisis Kebutuhan Kurikulum 

Kurikulum Merdeka secara eksplisit mengamanatkan pembentukan karakter siswa 

melalui penanaman nilai-nilai Pancasila dan integrasi kearifan lokal (Karimah, 

2023; Simanullang dkk., 2025). Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar Teks 

LHO berbasis etnopedagogi dengan memanfaatkan kekayaan budaya Kampung 

Adat Banceuy akan sangat selaras dengan tujuan kurikulum ini. Pembelajaran LHO 

yang dikemas dalam konteks budaya lokal dapat menjadi sarana yang efektif untuk 

melestarikan budaya daerah, memperkuat identitas nasional siswa, dan 

menumbuhkan rasa bangga terhadap asal-usul mereka (Al Haddar, 2023; Nisa & 

Ulumuddin, 2025). 

 

Etnopedagogi sendiri mendukung perkembangan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik peserta didik secara holistik, yang sejalan dengan pendekatan 

komprehensif Kurikulum Merdeka (Al Haddar, 2023; Nisa & Ulumuddin, 2025). 

Mandat Kurikulum Merdeka untuk integrasi kearifan lokal dan pembentukan 

karakter menemukan sinergi sempurna dengan bahan ajar LHO berbasis 

etnopedagogi dari Kampung Adat Banceuy (Simanullang dkk., 2025). Pendekatan 

ini mengubah pengajaran LHO dari sekadar akuisisi keterampilan bahasa menjadi 

alat yang ampuh untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yang lebih luas. 

Dengan mengamati dan melaporkan budaya Banceuy melalui lensa etnopedagogi, 
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siswa secara aktif terlibat dengan kearifan lokal. Keterlibatan ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan LHO mereka tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

budaya, rasa memiliki, dan kebanggaan, yang secara langsung memenuhi tujuan 

Kurikulum Merdeka. Bahan ajar ini menjadi jembatan antara kompetensi bahasa 

dan pembentukan karakter. 

 

Kearifan lokal Kampung Adat Banceuy memiliki relevansi yang sangat tinggi 

dengan materi Teks LHO. Kekayaan tradisi dan kesenian di Banceuy menyediakan 

objek observasi yang konkret, faktual, dan dapat diverifikasi (Afifah & Moeis, 

2017; Saleh Afif, 2020; Supriatna, 2011). Tradisi dan kesenian yang hidup di sana 

dapat dikategorikan sebagai “peristiwa budaya” dan “kondisi sosial,” yang 

merupakan jenis objek observasi yang sah dalam Teks LHO. 

 

Analisis Kebutuhan Guru  

Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh guru SMA di Kabupaten Subang, 

mayoritas responden telah memiliki pengalaman mengajar teks Laporan Hasil 

Observasi (LHO) pada kelas X. Namun, pengalaman tersebut tidak terlepas dari 

beragam kendala. Data menunjukkan bahwa hambatan paling dominan adalah 

kurangnya minat siswa dan keterbatasan bahan ajar kontekstual yang disertai 

kurangnya ilustrasi atau media pendukung. Sekitar 20% guru menyebutkan bahwa 

bahan ajar yang tersedia masih terlalu teoretis dan kurang menarik, sehingga tidak 

mampu mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman nyata siswa. Hal tersebut 

tercermin melalui grafik 1 berikut. 

 

 
Grafik 1. Kelemahan Bahan Ajar yang Tersedia 

 

Kondisi ini berdampak pada respons siswa yang cenderung terbatas: meskipun 

sebagian besar guru menilai siswa “cukup antusias” dalam mengikuti pembelajaran, 

tercatat pula sejumlah guru yang melaporkan siswa “kurang antusias”. 

 

Tingkat kesulitan siswa dalam memahami teks LHO juga bervariasi. Sekitar lebih 

dari 60% responden menilai tingkat kesulitan berada pada kategori “cukup mudah”, 

namun tidak sedikit yang menyatakan bahwa siswa masih mengalami kesulitan. 
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Temuan ini menandakan adanya kebutuhan untuk memperkaya strategi 

pembelajaran agar lebih sesuai dengan karakteristik peserta didik. Di sisi lain, 

ketika diminta menilai bahan ajar yang digunakan saat ini, sebagian besar guru 

menyebutkan kelemahan utama terletak pada minimnya keterkaitan dengan budaya 

lokal, kurangnya daya tarik penyajian, tidak tersedianya referensi budaya lokal, 

waktu pembelajaran yang tidak mencukupi, dan kurangnya eksplorasi terhadap 

budaya lokal yang tercermin pada grafik 2 berikut. 

 

 
Grafik 2. Hambatan Pengembangan Pembelajaran Teks LHO dengan Etnopedagogi 

 

Mengenai integrasi budaya lokal, hasil survei memperlihatkan kecenderungan 

positif. Sebagian besar guru mengakui bahwa pengetahuan mereka maupun siswa 

terhadap budaya Subang tergolong “cukup” hingga “kurang”, namun hampir semua 

responden menyatakan tertarik untuk mengetahui lebih dalam mengenai Kampung 

Adat Banceuy. Bahkan, lebih dari 80% guru menyatakan sangat bersedia atau 

bersedia menggunakan bahan ajar teks LHO yang mengintegrasikan unsur budaya 

lokal tersebut. Persepsi guru tentang relevansi integrasi budaya lokal pun sangat 

kuat, dengan mayoritas menyebutnya “sangat relevan” bagi pembelajaran siswa 

SMA. Lebih jauh lagi, guru menilai bahwa penerapan etnopedagogi dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia akan memberikan manfaat signifikan, seperti 

meningkatkan minat belajar siswa, memperkuat identitas budaya, serta menjadikan 

materi lebih kontekstual (Marpaung dkk., 2023; Sugara & Sugito, 2022b). Respons 

mereka pun tercermin pada grafik 3 berikut. 
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Grafik 3. Manfaat Penerapan Etnopedagogi Berdasarkan Perspektif Guru 

 

Harapan ini sejalan dengan preferensi mereka terhadap format bahan ajar yang 

lebih variatif, yaitu kombinasi buku teks cetak, modul digital, dan bahan ajar 

interaktif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan terhadap 

pengembangan bahan ajar teks LHO bermuatan etnopedagogi sangat mendesak. 

Guru tidak hanya menginginkan adanya inovasi bahan ajar, tetapi juga 

menekankan pentingnya pengintegrasian nilai-nilai kearifan lokal untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMA. 

 

Analisis Kebutuhan Siswa  

Berdasarkan data yang terkumpul, persepsi siswa terhadap bahan ajar teks LHO 

yang selama ini mereka gunakan menunjukkan tingkat kepuasan yang rendah. 

Analisis terhadap tingkat ketertarikan menemukan bahwa mayoritas siswa 

menilai bahan ajar tersebut sebagai "Kurang menarik" atau "Cukup menarik," 

tanpa ada satu pun responden yang menganggapnya "Sangat Menarik". Secara 

spesifik, 42 dari 100 siswa (sekitar 42%) menilai bahan ajar tersebut "Kurang 

menarik," sementara 33 siswa (sekitar 33%) menganggapnya "Cukup menarik". 

Hal tersebut tercermin pada grafik 4 berikut. 

 

 
Grafik 4. Respons Siswa Terhadap Bahan Ajar Teks LHO yang Tersedia 
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Rendahnya tingkat daya tarik ini tampaknya berkorelasi langsung dengan kesulitan 

pemahaman yang dirasakan oleh siswa. Mayoritas signifikan, yaitu 70 dari 100 

siswa, menyatakan pernah merasa kesulitan dalam memahami isi teks LHO, dengan 

30 siswa lainnya mengalami kesulitan ini sesekali. Hal ini menunjukkan adanya 

hambatan substantif dalam proses pembelajaran. Persepsi bahwa materi kurang 

menarik menciptakan lingkaran umpan balik negatif, yaitu ketika kurangnya 

motivasi memicu kesulitan kognitif, yang pada gilirannya memperkuat kesan 

bahwa materi tersebut membosankan dan sulit. Fenomena ini menggarisbawahi 

pentingnya tidak hanya pada aspek konten, tetapi juga pada metode 

penyampaiannya agar dapat memicu keterlibatan afektif dan kognitif siswa. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan (Asyafah, 2019; Magdalena dkk., 2020) bahwa 

pembelajaran yang baik harus melibatkan konten dan metode yang baik 

 

Berdasarkan analisis tanggapan siswa terhadap pertanyaan terbuka, ditemukan 

beberapa kekurangan utama pada bahan ajar yang menyebabkan ketidakpuasan. 

Keluhan yang paling dominan adalah kurangnya relevansi dan kontekstualitas. 

Sebanyak 44% siswa mengeluhkan contoh teks yang tidak relevan, sementara 45% 

siswa merasa materi tidak terhubung dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini 

membuat pembelajaran terasa abstrak dan terpisah dari realitas, sehingga siswa 

menganggap materi terlalu teoritis. Kesenjangan antara teori dan praktik juga 

menjadi masalah signifikan. 26% siswa menyebutkan bahwa bahan ajar terlalu 

banyak teori dan sedikit praktik. Selain itu, bahan ajar yang ada juga memiliki 

keterbatasan visual dan interaktivitas. 53% siswa mengeluhkan tidak adanya 

gambar atau ilustrasi yang mendukung materi. Di era pembelajaran modern, 

minimnya visual membuat bahan ajar terasa monoton dan kurang menarik, terutama 

bagi siswa yang memiliki gaya belajar visual (Susanti dkk., 2024). Terakhir, 26% 

siswa mengungkapkan bahwa bahasa yang digunakan terlalu sulit dipahami. Hal ini 

menunjukkan bahwa pilihan kata atau struktur kalimat dalam bahan ajar tidak 

sepenuhnya sesuai dengan tingkat pemahaman siswa, menambah kesulitan dalam 

proses belajar (Velia & Suhartono, 2024). Keluhan siswa tersebut tercermin pada 

grafik 5 berikut. 
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Grafik 5. Kekurangan Bahan Ajar Teks LHO yang Tersedia  

Berdasarkan Perspektif Siswa 

  

Secara keseluruhan, temuan ini menyoroti perlunya perbaikan pada bahan ajar agar 

lebih relevan, praktis, visual, dan mudah dipahami, sehingga dapat meningkatkan 

kepuasan dan hasil belajar siswa. Hasil analisis menunjukkan adanya kesenjangan 

signifikan antara materi pembelajaran Laporan Hasil Observasi (LHO) yang ada 

dengan konteks budaya lokal siswa. Mayoritas siswa (51 dari 100 responden) 

merasa bahwa materi yang dipelajari terlalu jauh dari budaya lokal Kabupaten 

Subang. Hal ini diperkuat oleh tanggapan 52% siswa yang menyatakan 

pembelajaran tidak mengenalkan budaya lokal, serta 34% siswa yang merasa 

pengenalan tersebut hanya bersifat "cukup". Data ini secara kolektif menegaskan 

bahwa integrasi budaya dalam kurikulum, jika ada, masih dangkal dan tidak 

mendalam. Selain kesenjangan kurikulum, ditemukan pula minimnya pengetahuan 

dan pengalaman langsung siswa terhadap situs budaya lokal mereka. Sebanyak 92 

dari 100 siswa mengaku tidak mengetahui tentang Kampung Adat Banceuy, dan 78 

siswa menyatakan tidak pernah melakukan kunjungan lapangan ke tempat-tempat 

budaya. 

 

Meskipun memiliki pengetahuan dan pengalaman terbatas tentang budaya lokal, 

siswa menunjukkan minat yang sangat tinggi untuk mempelajarinya. Data survei 

memperlihatkan bahwa 27% siswa sangat tertarik dan 73% siswa tertarik untuk 

mempelajari budaya lokal seperti Kampung Adat Banceuy. Kombinasi antara 

pengetahuan yang minim dan minat yang kuat ini menandakan bahwa ada potensi 
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besar yang dapat diaktifkan melalui pembelajaran yang tepat. Antusiasme siswa ini 

dibuktikan dengan kesediaan mereka untuk mengadopsi bahan ajar baru.  

 

Siswa secara intuitif memahami bahwa relevansi adalah kunci pembelajaran yang 

efektif. Mayoritas responden sangat setuju bahwa pembelajaran yang dikaitkan 

dengan budaya lokal akan membuat pelajaran lebih "bermakna dan menyenangkan" 

serta mudah dipahami. Pemahaman ini didasarkan pada prinsip kognitif dasar: 

ketika materi baru dapat dihubungkan dengan pengetahuan yang sudah ada, proses 

pemahaman menjadi lebih lancar. Respon siswa tersebut tercermin melalui grafik 

6 berikut. 

 

 

 
Grafik 6. Perspektif Siswa Terkait Pembelajaran dengan Etnopedagogi 

  

Hal tersebut juga sejalan dengan pendekatan pembelajaran yang diancang-

ancangkan saat ini oleh kemendikdasmen, yaitu pembelajaran berbasis deep 

learning yang menekankan pada penciptaan proses belajar yang mendalam, relevan 

dengan kehidupan siswa, melibatkan kesadaran penuh dalam belajar, dan 

membangkitkan rasa senang sehingga belajar menjadi pengalaman yang 

menyenangkan dan berdampak positif bagi kehidupan siswa (Kholisah dkk., 2025; 

Syafi’i & Darnaningsih, 2025).  

 

Oleh karena itu, pendekatan etnopedagogi tidak hanya meningkatkan daya tarik, 

tetapi juga efektivitas pembelajaran dengan membangun jembatan kognitif yang 

kuat antara konsep akademis dan pengalaman personal siswa. Terakhir, preferensi 
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siswa terhadap media dan gaya pembelajaran mencerminkan respons mereka 

terhadap kekurangan bahan ajar sebelumnya. Siswa yang mengeluhkan minimnya 

elemen visual dan praktik kini memilih media yang kaya visual dan interaktif, 

mengindikasikan bahwa mereka menginginkan metode belajar yang lebih modern 

dan dinamis. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan terhadap siswa, didapati bukti 

yang kuat dan konsisten bahwa bahan ajar teks LHO yang saat ini digunakan tidak 

memenuhi kebutuhan dan preferensi siswa. Materi dianggap tidak menarik, sulit 

dipahami, dan terputus dari konteks budaya lokal mereka. Namun, di tengah 

tantangan ini, ditemukan potensi yang sangat menjanjikan. Siswa memiliki minat 

yang tinggi untuk mempelajari budaya lokal dan bersedia mengadopsi bahan ajar 

yang mengintegrasikannya.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat ditarik simpulan bahwa 

terdapat kebutuhan yang mendesak untuk mengembangkan bahan ajar teks Laporan 

Hasil Observasi (LHO) dengan pendekatan etnopedagogi yang bermuatan kearifan 

lokal Kampung Adat Banceuy untuk siswa SMA di Kabupaten Subang. Kebutuhan 

ini terkonfirmasi dari tiga perspektif utama yang saling menguatkan. Pertama, 

pengembangan bahan ajar ini sangat relevan dengan amanat Kurikulum Merdeka 

yang menekankan pembelajaran kontekstual dan integrasi kearifan lokal untuk 

pembentukan karakter siswa. Kedua, analisis kebutuhan guru menunjukkan bahwa 

bahan ajar yang ada saat ini tidak kontekstual dengan budaya lokal dan kurang 

menarik, sehingga para guru sangat mendukung penggunaan bahan ajar inovatif 

yang mengintegrasikan budaya lokal untuk meningkatkan minat dan keterlibatan 

siswa. Ketiga, temuan ini sejalan dengan kebutuhan siswa yang merasa bahan ajar 

saat ini kurang menarik dan sulit dipahami. Para siswa menunjukkan antusiasme 

yang sangat tinggi untuk mempelajari budaya lokal dan meyakini bahwa 

mengaitkan materi pelajaran dengan konteks budaya akan membuat pembelajaran 

lebih bermakna, menyenangkan, serta mudah dipahami. Secara kolektif, temuan ini 

menegaskan adanya kesenjangan antara bahan ajar yang tersedia dengan kebutuhan 

pembelajaran yang ideal, sehingga pengembangan bahan ajar ini menjadi solusi 

strategis untuk meningkatkan keterampilan menulis teks LHO sekaligus 

memperkuat identitas budaya dan karakter siswa.  
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